PENGARUH PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERBASIS ETNOMATEMATIKA

TERHADAP KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA(Penelitian Kuasi Eksperimen pada Materi Simetri Lipat dan Simetri Putar Siswa Kelas III SD di Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon) by Salamah, Robiatus
  
Robiatussalamah, 2019 
PENGARUH PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERBASIS ETNOMATEMATIKA TERHADAP KEMAMPUAN 
KONEKSI MATEMATIS DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 




1.1    Latar Belakang 
Matematika merupakan sebuah kajian ilmu yang kegunaannya dekat dengan 
kegiatan sehari-hari setiap manusia. Secara tidak langsung semua kegiatan 
manusia terkait dengan matematika. Misalkan saja dalam kegiatan jual beli yang 
ada di pasar, pasti akan menggunakan hitungan matematika, baik itu penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, serta pembagian. Padahal kegiatan jual beli di pasar ini 
sudah ada bidang ilmunya sendiri yaitu ekonomi, tapi ternyata perhitungan-
perhitungan yang ada di ilmu ekonomi juga dilayani oleh matematika. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat dari Suwangsih dan Tiurlina (2006) yang 
mengemukakan bahwa matematika merupakan ratu dan pelayan ilmu. Disebut 
ratu karena matematika bisa berdiri sendiri dan matematika sebagai pelayan ilmu 
itu berarti juga matematika bisa menjadi fasilitator dalam menguasai ilmu yang 
lain.  
Menurut Reys (dalam Suwangsih dan Tiurlina. (2006)) matematika 
merupakan sebuah telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola 
berpikir, sebuah satu seni, suatu bahasa, dan sebuah alat. Dalam menjalani 
kegiatan sehari-hari, seorang manusia tidak terlepas dari sebuah pola berpikir dan 
tiap orang memiliki pola berpikir yang berbeda-beda. Pola berpikir sendiri akan 
berpengaruh pada bagaimana seorang manusia tersebut memecahkan masalah atau 
mengkoneksikan pikiran yang disedang dihadapinya. Pola berpikir tersebut bisa 
mempengaruhi cepat atau lambatnya seorang manusia dalam memecahkan 
masalahnya. Misalkan saja, untuk bisa menyelesaikan persoalan mengenai 
pembagian, maka seseorang tersebut harus sudah bisa menyelesaikan persoalan 
tentang pengurangan. Jika masih belum bisa menyelesaikan masalah pengurangan 
maka akan lebih susah juga dalam menyelesaikan masalah pembagaian. 
Jangankan menyelesaikan masalah, memahami konsepnya saja akan kebingungan. 
Sama halnya dengan masalah, setiap masalah akan diselesaikan dengan pola pikir 
yang terstruktur. Jika seseorang sulit menyelesaikan masalah 
yang terbilang mudah untuk diselesaikan, maka akan lebih kesulitan dalam 
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dibanding masalah yang yang pertama muncul. Untuk itu, dalam mempelajari 
matematika, tidak cukup hanya sekedar memahami saja tetapi harus sampai pada 
tahap penanaman pola pikir sehingga akan terbawa dalam kehidupannya yang 
nanti akan lebih mudah dalam menghadapi masalah.  
Matematika juga sebagai fasilitator dalam bidang ilmu pengetahuan yang 
lain. Salahsatu contohnya, dalam bidang teknologi sains, adanya matematika dan 
simbolnya itu dapat memunculkan berbagai hukum atau teorema atau dalil yang 
baru. Sehingga banyak kita temui, bahwa seorang yang sangat ahli dalam bidang 
teknologi sanis adalah seorang yang ahli juga dalam perhitungan matematika. Hal 
tersebut juga membuktikan matematika sebagai pelayan ilmu.  
Dalam kegiatan sehari-hari, seorang anak yang belum belajar matematika, 
secara tidak langsung menggunakan matematika contohnya seperti ini, seorang 
anak yang sedang bermain di taman dan mempunyai makanan yang berjumlah 10 
setelah dirinya mengambil 2, kemudian datang 5 temannya yang lain, orang 
tuanya pasti mengajarkan anaknya untuk berbagi kepada temannya itu dan dia 
akan mengetahui jika 10 makanannya dibagi rata kepada 5 temannya, maka 
masing-masing temannya akan mendapat 2 makanan. Melihat begitu dekatnya 
metematika dengan kehidupan,  disemua jenjang pendidikan di dunia, matematika 
dipelajari dari mulai jenjang pendidikan paling dasar. Di Indonesia pun sama, 
sudah dari jenjang sekolah dasar matematika dipelajari dan masuk dalam 
kurikulum pendidikan.  
Pada sekolah dasar, matematika telah diajarkan dari mulai kelas rendah 
hingga kelas tinggi. Cakupan materi yang diajarkan juga bertahap dari mulai 
materi yang mudah hingga yang kompleks dari mulai yang konkret hingga yang 
abstrak. Tujuannya adalah memberikan pengetahuan dan pemamahan pada siswa 
secara bertahap. Pada kelas rendah matematika diajarkan seringan mungkin dan 
juga dijadikan sebagai pemahaman awal untuk bekal memahami materi yang lebih 
kompleks. Dalam hal menanamkan pemahaman awal matematis siswa harus 
benar-benar diyakinkan bahwa pemahaman yang semua siswa dapatkan itu adalah 
benar-benar paham. Karena pengetahuan dan pemahaman tersebut menjadi 
tombak dalam mempelajari materi yang ada di kelas yang lebih tinggi. Materi 
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adalah tiket untuk bisa mempelajari matematika pada jenjang sekolah menengah. 
Dan dalam kurikulum juga sudah tertulis tingkatan materi apa saja yang harus 
dikuasai pada jenjang sekolah dasar dan begitupun pada jenjang sekolah 
menengah.    
Kurikulum yang ada di Indonesia juga telah banyak sekali mengalami 
perubahan. Namun dengan adanya perubahan yang ada menyebabkan muatan 
matematika dalam pembelajaran juga mengalami perubahan. Menurut Russeffendi 
(dalam Riyadi. (2011)) pada kurikulum 1968, matematika lebih ditekankan pada 
keterampilan berhitung dari pada mengenalkan konsep dan lebih mengutamakan 
hafalan. Pada kurikulum 1975, matematika sudah mulai dikenalkan tentang 
konsep bukan hanya berhitung saja, pemberian soal-soal pemecahan masalah, dan 
mulai dilakukan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam kurikulum 1984, 
matematika tidak berbeda jauh dengan kurikulum sebelumnya hanya saja 
ditambahkan penggunaan teknologi seperti kalkulator dalam membantu proses 
menghitung dengan angka yang besar. Pada kurikulum selanjutnya yaitu 
kurikulum 1994, terjadi perubahan kembali dalam matematika. Matematika 
jenjang sekolah dasar dalam kurikulum itu digolongkan ke dalam beberapa 
muatan yaitu  tentang aritmetika, pengantar aljabar, geometri, dan kajian data. 
Dalam kurikulum ini juga ditekankan pada penguasaan bilangan yang di 
dalamnya terdapat keterampilan berhitung. Tahun 2002 kurikulum diganti 
kembali dengan muatan matematika yang menjadi luas yaitu bilangan atau 
aritmetika, geometri, pengukuran, pengolahan data, pemecahan masalah, 
kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi. Pada kurikulum 2002 inilah 
awal mula kemampuan berpikir tingkat tinggi mulai ditanamkan seperti berpikir 
kreatif dan berpikir kritis. Pada kurikulum 2006 pun sama kurikulum diganti 
tetapi muatan matematika tetap. Dan yang terkahir kurikulum 2013 yang disebut 
kurikulum nasional ini matematika kembali dirubah, dari mulai muatan materi 
yang lebih dipersempit, materi untuk jenjang kelas tinggi sudah dikenalkan pada 
kelas rendah dan materi matematika telah dipadukan dengan mata pelajaran yang 
lain dalam suatu bingkai tema.  
Perubahan kurikulum yang ada di indonesia sebetulnya memberikan 
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matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah, tercatat oleh PISA 
(Programme for International Student Assessment) dari data tahun 2015, 
kemampuan matematika pada siswa yang ada di negara Indoenesia berada di 
urutan ke-2  terbawah bersama negara Brazil untuk kemampuan matematika pada 
siswa laki-laki dan untuk siswi perempuan, Indonesia berada pada urutan ke-4. 
Dari data tersebut, membuktikan kemampuan matematika pada siswa yang ada di 
negara Indonesia masih sangat dibawah rata-rata. Data tersebut juga bisa menjadi 
indikator lemahnya sumber daya dan cara berpikir matematis tiap siswa. Berarti 
harus ada yang dibenahi dalam pelaksanaan pembelajaran matematika terlebih 
untuk jenjang sekolah dasar agar penanaman pemahaman dan kemampuan 
matematis siswa menjadi lebih kuat karena ditopang sedari sekolah dasar dengan 
baik. 
Melihat dari kurikulum yang sedang dikembangkan dan kemampuan literasi 
matematika yang tercatat di PISA (dalam https://data.oecd.org), jika tujuan 
kurikulum yang sedang berjalan ini rata-rata memberikan hasil yang baik, bisa 
dipastikan kemampuan literasi matematis siswa akan meningkat. Kurikulum yang 
sedang berkembang sekarang merupakan kurikulum yang ingin menjadikan 
pembelajaran terlebih pembelajaran matematika yang lebih mengkontruksi 
kemampuan berpikir pada siswa baik berpikir kritis, kreatif dan mengkoneksi 
pengetahuan. Hal tersebut diyakini bisa membentuk siswa yang memiliki 
kemampuan literasi matematika yang tinggi sejak sekolah dasar. 
Kurikulum yang sedang dikembangkan saat ini adalah berisi pembelajaran 
yang terpadu. Artinya materi disampaikan secara terpadu yang digabungkan dari 
berbagai mata pelajaran bidang studi yang memiliki kaitan satu dengan yang 
lainnya. Hal tersebut yang membedakan kurikulum yang sekarang berbeda dengan 
kurikulum yang terdahulu. Sebelumnya pembelajaran matematika terpisah dan 
pembelajaran lain pun sama. Sedangkan sekarang, pembelajaran matematika 
berpadu dengan mata pelajaran yang lain. Hal tersebut terbingkai dalam sebuah 
tema pembelajaran yang lebih dikaitkan dengan kehidupan dan lingkungan sehari-
hari siswa. Sehingga membuat matematika terasa sangat lebih dekat dengan 
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mempunyai hubungan dengan kehidupan sehari-hari dan dengan mata pelajaran 
bidang studi yang lain yang dapat disebut dengan kemampuan koneksi matematis  
Pembelajaran matematika yang sudah dipadukan dengan mata pelajaran 
yang lain dapat meningkatkan koneksi matematis. Menurut Seherman (dalam 
Lestari dan Yudhanegara. 2015), kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan untuk mengaitkan konsep atau aturan matematika dengan konnsep 
lainnya, dengan bidang studi yang lain, atau dengan pengaplikasian dalam dunia 
nyata. Juga indikator yang bisa dilihat seorang siswa sudah memiliki kemampuan 
koneksi matematis yang dipaparkan oleh Sumarmo (dalam Lestari dan 
Yudhanegara. 2015) yaitu memahami hubungan diantara topik matematika, 
menerapkan matematika dalam bidang studi yang lain atau kehidupan sehari-hari, 
mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur yang lain dalam representasi 
yang ekuivalen dan sebagainya. Hal tersebut sangat berkaitan dengan matematika 
itu sendiri yang memang ratu ilmu dan pelayan ilmu serta matematika digunakan 
dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.  
Namun untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis tersebut perlu 
ditunjang dengan  pendekatan pembelajaran yang bisa menimbulkan motivasi 
kepada siswa, agar siswa lebih makasimal dalam mempelajari matematika yang 
telah dipadukan dengan bidang studi yang lain ini.  Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang bisa digunakan adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan 
Kontekstual menurut Johnson (dalam Lestari dan Yudhanegara. 2015) merupakan 
sebuah sistem pembelajaran yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola 
yang menghubungkan muatan akademis dengan konteks dalam kehidupan sehari-
hari sehingga dapat menghasilkan suatu makna. Menurut Berns dan Erikson 
(dalam Sujana. 2016), pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang 
inovatif yang dapat membantu siswa menghubungkan antara konten yang sedang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, dan konten tersebut dapat digunakan. 
Melihat dari dua pandangan tentang pendekatan kontekstual, pada intinya dalam 
pendekatan ini, materi yang dipelajari itu dapat dihubungkan dengan kehidupan 
atau kagiatan sehari-hari siswa.  
Salah satu juga yang bisa digunakan adalah dengan mengaitkan matematika 
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misalnya dengan permainan tradisional, kerajinan tradisional yang menjadi khas 
daerah tempat tinggal siswa atau makanan tradisional siswa tersebut yang biasa 
dikenal dengan etnomatematika. Bisa mengambil budaya setempat adalah karena 
hal itu yang sangat dekat dengan siswa dan bisa menjadikan siswa lebih mengenal 
budayanya sendiri. Selain agar mengenalkan budaya sendiri, hal tersebut juga bisa 
memberikan pemahaman kepada siswa bahwa memang benar matematika sangat 
dekat dengan kehidupan dan dipakai untuk kegiatan atau produk di kehidupan 
sehari-hari. 
  Jika diterapkan dalam pembelajaran, salah satunya yaitu pada topik simetri 
lipat dan simetri putar. Topik simetri lipat dan simetri putar ini, tercatat dalam 
kurikulum baru yaitu kurikulum 2013 berada di jenjang kelas III semester dua. 
Dalam kurikulum sebelumnya, topik simetri lipat dan simetri putar ini diajarkan di 
kelas IV dengan penyampaian yang cukup hanya sekedar tahu dan tanpa 
pengaitan dalam kehidupan, sehingga yang dihasilkan adalah menjadikan 
matematika memiliki sekat dan sangat jauh dari kehidupan dan anak enggan serta 
tidak memiliki motivasi untuk mempelajari dan memahami simetri lipat dan 
simetri putar ini.  
Namun berbeda dalam kurikulum yang sekarang, tercatat bahwa 
pembelajaran lebih diarahkan dekat dengan siswa, seperti materi simetri lipat dan 
simetri putar ini. Topik simetri lipat dan simetri putar dalam matematika pada 
kelas III ini dipadukan dengan topik seni budaya dan prakarya. Jadi nanti dalam 
pembelajarannya siswa mempelajari matematika dengan seni budaya dan prakarya 
tetapi siswa tidak menyadari bahwa mereka sedang mengaitkan konsep 
matematika dengan konsep bidang studi lainnya. Hal itu membuat guru lebih 
kreatif dalam menyusun rancangan pembelajarannya.  
Salah satu yang bisa menjadi alternatif dalam pembelajaran tersebut adalah 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan berbasis etnomatematika. 
Pada penelitian yang pernah dilakukan, etnomatematika yang bisa diambil adalah 
tentang kerajinan, permainan tradisional, dan makanan tradisional daerah 
setempat. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Trisna Nugraha, M, 
Maulana dan Asep Kurnia Jayadinata yang membahas tentang pengaruh 
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yang dibahas di dalamnya adalah tentang permainan tradisional yang berasal dari 
daerah sumedang, makanan tradisional khas daerah Sumedang berupa tahu yang 
dikaitkan dengan materi matematika yaitu persegi panjang. Hasil dari penggunaan 
etnomatematika budaya Sunda tersebut membawa pengaruh positif pada 
pembelajaran matematika yang telah dilakukan.  
Melihat dari hasil dari pembelajaran matematika yang menggunakan 
pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika tersebut membawa pengaruh 
positif, maka di sini bisa memunculkan ide yang baru dengan masih pada konteks 
yang sama yaitu pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika, namun 
merubah dan mengemabngkan budaya yang lain yaitu budaya khas dari daerah 
Cirebon yang mengangkat hasil budaya, permainan tradisional dan juga makanan 
tradisionalnya. Tentunya diujicobakan pada materi yang berbeda yang bisa 
berkaitan dengan penggunaan simetri lipat dan simetri putar. Pertama pada hasil 
budaya khas Cirebon yaitu batik. Batik juga sangat dekat dengan siswa karena 
sekolah juga menyediakan satu seragam batik yang akan dipakai dihari-hari 
tertentu.  
Di dalam selembar kain batik terdapat motif batik yang tiap daerahnya 
memilki kekhasan tersendiri sesuia dengan karakteristik dan sejarah dari lahirnya 
motif tersebut. Di dalam batik pasti memperhatikan sisi estetika atau keindahan 
yang ternyata didalamnya juga terdapat unsur matematika yaitu simetri lipat dan 
simetri putar. Banyak terdapat motif batik yang memilki corak geometris jika kita 
telaah lebih dalam lagi, dan ternyata hasil dari kegeomtrisan tersebut menambah 
nilai keindahan, keunikan, dan keselarasan dari batik tersebut.   
Di daerah Cirebon, terdapat beberapa motif batik yang menjadi ciri khas. 
Dalam motif-motif batik khas Cirebon tersebut jika di telaah lebih detail, maka 
telihat unsur kegeomterisan dan juga terdapat unsur simetri lipat dan simetri putar. 
Arwanto (2017) juga mengatakan hal yang sama bahwa dalam motif batik khas 
cirebon memiliki konsep matematika.  Kemudian dari segi budaya memang batik 
ini sudah harus dikenalkan kepada siswa yang ada di sekolah dasar daerah 
Cirebon agar, mereka mengatahui ada warisan budaya yang masih eksis sampai 
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menggambar motif batik khas Cirebon dengan motif ornamen menggunakan 
geometri dan kesimetrisannya.  
Kedua bisa dari permainan tradisional khas daerah. Salah satu permainan 
tradisional yang terdapat unsur kesimetrisan adalah permainan tradisional 
bernama iglong-iglongan yang sejenis dengan permainan engklek. Tiap daerah 
yang ada di Cirebon itu menamai permainan tradisional dengan berbeda-beda 
yang sebenarnya hampir mirip, hanya saja berbeda aturan permainannya saja. 
Dalam permainan tersebut siswa dibawa mengenalkan bentuk bangun datar 
dengan kesimterisannya. Kemudian yang ketiga, sisi matematika juga terdapat 
pada pembuatan makanan tradisional khas seperti kue gapit. Makanan tersebut 
merupakan kue kering yang hanya ditemui di daerah Cirebon. Makanan tersebut 
ada beberapa varian bentuk. Pada makanan tersebut terdapat unsur kesimetrisan 
yang bisa dibawa dalam pembelajaran matematika.  
Berangkat dari hal-hal yang sudah dipaparkan diatas, penelitian ini ingin 
diadakan. Dengan pengaruh dari pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika 
pada batik ini, siswa akan lebih  berpikir bahwa matematika ini ternyata dekat 
kehidupannya dan bisa digunakan untuk menciptakan sesuatu yang indah serta 
bernailai jual yang tinggi. Kemudian dengan dilaksanakan penelitian pada sampel 
sekolah yang ada di salah satu Kabupaten Cirebon bisa meningkatkan motivasi 
belajar siswa terhadap pembelajaran matematika yang dipadukan dengan bidang 
studi yang lain sehingga bisa berdampak pada pemahaman yang nanti akan 
diterima oleh siswa.   
1.2    Rumusan dan Batasan Masalah  
Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah yang didasarkan pada 
latar belakang yang telah diapaparkan di atas. Adapun rumusan masalah tersebut 
adalah sebagai berikut.  
1. Apakah pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi 
simetri lipat dan simetri putar?  
2. Apakah pendekatan saintifik memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
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3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh mengenai kemampuan koneksi 
matematis siswa dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
kontekstual berbasis etnomatematika dengan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan santifik pada materi simetri lipat dan simteri 
putar?  
4. Bagaimana motivasi siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika pada materi simetri lipat 
dan simetri putar? 
5. Bagaimana motivasi siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan saintifik pada materi simetri lipat dan simetri putar?  
6.  Apakah terdapat perbedaan mengenai motivasi belajar dalam 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual berbasis 
etnomatematika dengan pendekatan saintifik pada materi simetri lipat dan 
simetri putar? 
7. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan koneksi 
matematis siswa dengan motivasi belajar siswa pada materi simetri lipat 
dan simetri putar? 
1.3    Tujuan Penelitian 
Untuk mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
berbantuan etnomatematika serta untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
kemampaun koneksi matematis siswa dan motivasi belajar siswa pada materi 
simetri lipat dan simetri putar. Adapun tujuan secara khusus adalah sebagai 
berikut.  
1. Untuk mengetahui pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada 
materi simetri lipat dan simetri putar.  
2. Untuk mengatahui pendekatan saintifik memiliki pengaruh terhadap 
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3. Untuk mengetahui terdapat perbedaan pengaruh mengenai kemampuan 
koneksi matematis siswa dalam pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika dengan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan santifik pada materi simetri lipat dan simteri 
putar. 
4. Untuk mengetahui motivasi siswa setelah pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika pada materi 
simetri lipat dan simetri putar. 
5. Untuk mengetahui motivasi siswa setelah pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik pada materi simetri lipat dan simetri 
putar. 
6. Apakah terdapat perbedaan mengenai motivasi belajar dalam pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika 
dengan pendekatan saintifik pada materi simetri lipat dan simetri putar? 
7. Untuk mengetahui terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 
koneksi matematis siswa dengan motivasi belajar siswa pada materi simetri 
lipat dan simetri putar. 
1.4    Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak. 
Adapun manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut.  
1. Manfaat bagi Peneliti  
a. Mengetahui pengaruh pendekatan kontekstual berbantuan etnomatematika 
terhadap kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar siswa di 
sekolah dasar. 
b. Mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan koneksi 
matematis dan motivasi belajar siswa di sekolah dasar.  
c. Memberikan bekal untuk peneliti yang nanti akan terjun dalam bidang 
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memiliki beragam kemampuan dan keterampilan dalam mengajar harus 
dimiliki oleh peneliti.  
2. Manfaat bagi Siswa Selaku Subjek Penelitian  
a. Siswa mendapatkan pengalaman baru dengan adanya variasi dalam 
pembelajaran yaitu dengan adanya pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan kontekstual berbantuan etnomatematika. 
b. Pembelajaran yang menggunakan kontekstual berbantuan etnomatematika 
ini dirasa akan membuat siswa menjadi lebih aktif.  
c. Melatih kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar siswa dan 
diharapkan adanya perkembangan yang lebih baik dalam kemampuan 
koneksi matematis dan motivasi belajar siswa, baik dalam matapelajaran 
matematika ataupun dalam matapelajaran lainnya.  
d. Siswa akan menjadi lebih senang dengan matematika.  
3. Manfaat bagi Guru  
a. Pembelajaran yang dilakukan guru menjadi bermakna dan menyenangkan.  
b. Guru termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya dalam melakukan 
pembelajaran sehingga guru dapat mengembangkan pembelajaran-
pembelajaran lainnya menjadi lebih bermakna dan menyenangkan.  
4. Manfaat bagi Sekolah  
a. Sekolah akan menjadi fasilitator untuk mengembangkan karir guru. 
b. Sekolah akan memiliki kebijakan untuk melaksanakan pembelajaran yang 
lebih inovatif. 
c. Sekolah lebih meningkatkan pembinaan dan sarana serta prasarana untuk 
menunjang pembelajaran. 
d. Sekolah akan mempunyai siswa-siswa yang kritis dan kreatif sehingga 
sekolah akan mempunyai daya saing dengan sekolah lain yang unggul.  
5. Manfaat bagi Peneliti Lain  
a. Peneliti lain dapat mengambil informasi dari penelitian ini untuk dijadikan 
referensi dalam melakukan penelitian yang masih berkaitan.  
b. Peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini pada penelitian 
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c. Peneliti lain juga dapat menjadikan penelitian ini untuk 
mengembangkannya menjadi lebih baik yang mungkin masih terdapat 
kekurangan-kekurangan dari penelitian ini.  
1.5    Struktur Organisasi Skripsi 
Penyusunan skripsi ini terdiri dari beberapa bab, yaitu mulai dari bab I 
sampai dengan bab V. Adapun uraian dari masing-masing bab adalah sebagai 
berikut.  Bab I merupakan pendahuluan, yaitu sebagai tolok ukur  awal peneliti 
dalam melakukan penelitian. Pada bab ini terdapat masalah yang hendak diteliti, 
mengapa masalah itu harus diteliti serta solusi yang didukung oleh pendapat-
pendapat orang lain. Hal-hal tersebut tercantum dalam latar belakang yang ada di 
bab I. Dari hasil pemaparan latar belakang, didapatkan tujuh rumusan masalah 
sehingga tercantum juga tujuh tujuan penelitian secara khusus. Selain itu, bab ini 
juga memaparkan manfaat-manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini, baik 
manfaat untuk peneliti sendiri maupun untuk siswa yang menjadi subjek 
penelitian, guru, sekolah, orang tua, serta untuk peneliti lainnya.  
Bab II adalah studi literatur, yaitu bab yang memuat literatur-literatur yang 
menjelaskan dan mendukung penelitian. Pada bab ini peneliti memaparkan 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan hakikat matematika, teori-teori dalam 
pembelajaran matematika, pendekatan kontekstual, pendekatan saintifik, 
kemampuan koenksi matematis, motivasi belajar siswa, dan materi yang dipilih 
dalam penelitian yaitu persegipanjang. Bab ini juga memaparkan hasil penelitian 
yang relevan dengan penelitian yang dilakukan serta kerangka pemikiran peneliti 
yang menggambarkan arah pemikiran peneliti. Selain itu, pada bab ini juga 
dipaparkan hipotesis penelitian yang diambil berdasarkan studi literatur yang 
dipaparkan di bab II.  
Bab III adalah metode penelitian, yaitu cara-cara yang dilakukan peneliti 
dalam melakukan penelitian. Bab ini memaparkan mengenai metode dan desain 
yang digunakan dalam melakukan penelitian, populasi, sampel, lokasi, waktu, dan 
variabel penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan definisi operasional yang 
digunakan untuk membatasi masalah-masalah yang akan diteliti sehingga tidak 
terjadi pembiasan bagi pembaca di kemudian hari. Selanjutnya dijelasakan 
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menganalisis data, sehingga bab ini menjelaskan mengenai bagaimana penelitian 
dilakukan.  
Bab IV merupakan hasil dan pembahasan. Bab ini memaparkan hasil dari 
penelitian ini. Di dalam bab ini, terdapat hasil dan pembahasan dari penelitian 
mengenai pengaruh pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika terhadap 
kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar siswa pada materi simetri 
lipat dan simetri putar. Bahasan pada bab ini disesuaikan dengan rumusan 
masalah yang telah dirumuskan.  
Bab V yaitu simpulan dan saran. Simpulan ini merupakan hasil generalisasi 
dari hasil penelitian yang ditemukan peneliti. Dari simpulan ini, maka akan 
diketahui pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika terhadap kemampuan 
koneksi matematis dan motivasi belajar siswa pada materi simetri lipat dan simetri 
putar. Dalam bab ini juga terdapat saran, yaitu rekomendasi-rekomendasi untuk 
pembaca apabila akan melakukan penelitian terkait dengan bahasan yang sama.  
Selain bab I sampai dengan bab V, skripsi ini juga terdapat daftar pustaka 
yang berisi rujukan-rujukan peneliti dalam melakukan penelitian. Selain itu, juga 
terdapat lampiran-lampiran yang berisi instrumen-instrumen penelitian serta hal-
hal lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
